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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan melalui kuesioner dan pengamatan secara 

langsuung mengenai social sustainability yang terjadi pada Masjid Nurul Jamil. 

Mendapatkan kesimpulan bahwa ada keberlanjutan sosial yang terjadi di Masjid Nurul 

Jamil dari kegiatan kegiatan yang berlangsung setiap harinya selain kegiatan atau aktivitas 

ritualistik, sehingga masjid bukan hanya menjadi tempat untuk beribadah tetapi terjadi 

sebuah interaksi terhadap umat satu dengan yang lainnya. Contohnya seperti penyewaan 

tempat untuk pernikahan pada hari libur, pengajian, PAUD, Dakwah yang membuat 

Masyarakat memiliki tujuan lain selain melaksanakan salat 5 waktu.  

Bagaimana Social Sustainability Yang Terjadi Pada Masjid Nurul Jamil? 

Di dalam proses analisis, pembahasan dalam penelitian berupa kelima kriteria sosial 

sustainability yang dilakukan dengan metode pengamatan empirik beserta kuesioner dan 

wawancara, 5 kriteria social sustainability dibahas ada yang melalui kedua metode ada 

yang hanya berupa wawancara berikut uraian kesimpulan setiap aspek yang ada : 

- Interaksi sosial  

Disimpulkan dari data kuesioner dan wawancara yang sudah didapat dari 

30 responden, dengan 7 pertanyaan pada bagian ini, disimpulkan bahwa hasil 

akhirnya adalah 91,66% (Sangat Setuju) dibuktikan dengan hasil temuan 

lapangan mengenai behaviour mapping pada saat aktivitas ritualistik dan non 

ritualistik, terjadi banyak interaksi sosial yang terjadi pada setiap ibadah yang 

dilakukan, warga cukup akrab satu sama lain sehingga banyak inteaksi sosial yang 

terjadi pada masjid yang menimbulkan masjid tersebut hidup, ditambah dengan 

aktivitas non ritualistik lainnya seperti, ada sekolah PAUD, Pernikahan yang 

diadakan pada hari sabtu atau minggu, Kuliah umum, sehingga dapat mendorong 

Masyarakat dan umat muslim untuk berinteraksi dengan pengguna lainnya.   

- Keamanan Bersama 

Disimpulkan dari data kuesioner dan wawancara yang sudah didapat dari 

30 responden, dengan 6 pertanyaan pada bagian ini, disimpulkan bahwa hasil 

akhirnya adalah 90,83% (Sangat Setuju), sesuai dengan wawancara yang saya 

lakukan sebenarnya beberapa warga bilang bahwa masjid tidak aman dan beberapa 

ada yang bilang aman kareana pernah terjadi sebuah insiden dahulu dimana ada 

orang yang melemparkan batu ke kaca ruang DKM. Tetapi staff pada masjid 
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terdapat 4 anggota dimana pada setiap malam pun ada penjaga yang menjaga 

masjid tersebut. Selain itu juga, selama ini tidak pernah terjadi pencurian ataupun 

kehilangan barang sehingga area masjid tergolong aman. Sejauh ini yang bisa 

ditemukan yakni bahwa warga mengenali satu sama lain.  

- Identitas arsitektural 

Disimpulkan dari data kuesioner dan wawancara yang sudah didapat dari 

30 responden, dengan 4 pertanyaan pada bagian ini, disimpulkan bahwa hasil 

akhirnya adalah 88,53% (Sangat Setuju), warga setuju bahwa arsitektural masjid 

terlihat berbeda dan menonjol dibandingkan lingkungannya, karena berada di 

lingkungan perumahan dan area masjid cukup besar sehingga bentuk masjid 

menjadi dominan.  

- Fleksibilitas ruang masjid 

Disimpulkan dari data kuesioner dan wawancara yang sudah didapat dari 

30 responden, dengan 4 pertanyaan pada bagian ini, disimpulkan bahwa hasil 

akhirnya adalah 85,41% (Sangat Setuju) , dibuktikan dari beberapa ruang yang 

dapat berubah fungsi dan makna dimana ruang utama masjid yang berupa area 

sakral dapat berubah menjadi area profan karena timbul interaksi sosial dan juga 

aktivitas sosial yang terjadi di dalam ruang tersebut, serta serambi masjid yang 

merupakan area profan menjadi area umum karena adanya aktivitas sosial 

contohnya pernikahan yang menggantikan area tersebut menjadi area yang dapat 

menggunakan alas kaki sehingga area tersebut berubah fungsi, dan juga pada hari 

jumat dimana terlaksana shalat jumat yang membuat umat terpaksa untuk shalat di 

serambi dan sirkulasi masjid yang menjadikan area tersebut menjadi fungsi sakral. 

Sehingga pada kesimpulannya fleksibilitas ruang pada masjid ini terjadi pada area 

dan waktu waktu tertentu pada masjid sesuai dengan aktivitas yang dilakukan pada 

ruang tersebut.  

- Partisipasi Sosial 

Disimpulkan dari data kuesioner dan wawancara yang sudah didapat dari 

30 responden, dengan 5 pertanyaan pada bagian ini, disimpulkan bahwa hasil 

akhirnya adalah 92,49% (Sangat Setuju), partisipasi sosial di masjid ini dapat 

berupa banyak aktivitas selain aktivitas ritualistik, contohnya pernikahan pada hari 

libur, Dakwah, Kuliah Umum, Sekolah PAUD, Pembacaan Hadits. Hal ini terjadi 

karena ruang ruang pada masjid memberikan ruang untuk aktivitas sosial tersebut 

terlaksana sehingga menjadikan masjid selalu aktif akan kegiatan.  
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Saran 

Identitas arsitektural menjadi peranan penting dalam membentuk sebuah karakter 

bangunan dalam sebuah lingkungan yang dibangun. Namun, identitas arsitektural lebih 

cenderung hanya terfokus kepada desain dan hanya pengamatan visual dari suatu 

bangunan, sedangkan untuk pembahasan dalam karya ilmiah ini membahas mengenai 

keberlanjutan sosial maka pengamatan empirik berupa behaviour mapping beserta 

kuesioner akan menjadikan penelitian berjenis kombinasi dengan ilmu sosial menjadi lebih 

akurat. Dari kelima social sustainability yang dibahas hanya ada 4 kriteria yang dapat 

dijawab secara komprehensif menggunakan kedua metode tersebut, sayangnya identitas 

arsitektural ini tidak bisa menjadi salah satu kriteria socia sustainability. yang dapat 

dibandingkan dengan behaviour mapping karena hanya sebatas desain berlandas 

pengamatan visual. 
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